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Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Kartasura Kecamatan Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo. Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang 
meningkatkan aktivitas siswa. Salah satunya yaitu dengan menggunakan strategi 
Make a Match. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keaktifan siswa dan 
hasil belajar siswa menggunakan strategi Make a Match pada materi Pengaruh 
Interaksi Sosial Terhadap Mobilitas Sosial pada siswa kelas VIII SMPN 1 
Kartasura. Metode penelitian ini adalah eksperimen, pada siswa kelas VIIIC dan 
kelas VIIID dengan jumlah siswa sebanyak 66 siswa. Kedua kelas tersebut dibagi 
menjadi satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Kelas kontrol menggunakan 
strategi konvesional (ceramah), sedangkan kelas eksperimen menggunakan 
strategi Make a Match. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
penerapan strategi Make a  Match pada materi Pengaruh Interaksi Sosial Terhadap 
Mobilitas Sosial menunjukkan adanya selisih hasil pembelajaran yaitu sebesar 
10% pada kelas kontrol dan 5,5% pada kelas eksperimen. Rata-rata keaktifan 
siswa menunjukkan bahwa strategi Make a Match lebih efektif dalam 
meningkatkan keaktifan siswa yaitu sebesar 69,4 dibandingkan dengan metode 
konvesional (ceramah) sebesar  3,19. 




The research was done at SMPN 1Kartasura Sukoharjo.  Cooperative 
learning means to enhance students' activities.  One of the cooperative learning is 
applying make a match strategy. The objectives of the study are to find out 
students' activities and students' learning outcome by using Make a Match Srategy 
on social interaction effect towards Social Mobility of grade 8c and 8d students of 
SMPN1 kartasura. The method of this study is an experiment which applied in 
grade 8c and 8d students with a total of 66 students.  Both classes are divided into 
two classes.  An experiment class and a controlling class. It applied convensional 
strategy (lecture) while the experiment class applied Make a Match Strategy. The 
conclusion that can be drawn from this study is that the application of make a 
match strategy on social interaction effect towards social mobility material shows 
a dispute of learning outcome that is 10% for controlling class and 5,5% for 
experiment class.  The average of students' activities shows that Make a Match 
strategy is more effective in enhancing students activities (69.4) compared to 
convensional method (3.19).  






Belajar secara umum dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku 
akibat interaksi individu dengan lingkungan. Proses perunahan perilaku ini tidak 
terjadi dengan sendirinya,tetapi ada yang sengaja direncanakan dan ada yang 
dengan sendirinya terjadi karena proses kematangan. Hasil belajar itu diperoleh 
dari interaksi siswa dengan lingkungan yang sengaja direncanakan guru dalam 
perbuatan mengajarnya. Mengajar tidak hanya sekedar menyampaikan materi 
pelajaran dari guru kepada siswa.  
Pembelajaran merupakan seluruh kegiatan dan tindakan yang diupayakan 
oleh guru untuk terjadinya proses belajar sesuai dengan tujuan yang telah 
dirumuskan. Dalam hal ini sasaran akhirnya adalah siswa belajar.untuk itu guru 
dapat memfasilitasi terjadinya proses belajar, melakukan kegiatan di dalam dan di 
luar kelas. Oleh karena itu interaksi yang terjadi dalam kegiatan belajar mengajar 
bervariasi. 
Aktivitas pengajar/guru untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan 
proses belajar peserta didik/siswa berlangsung optimal disebut dengan kegiatan 
pembelajaran. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses membuat orang 
belajar. Guru bertugas membantu orang belajar dengan cara memanipulasi 
lingkungan sehingga siswa dapat belajar dengan mudah, artinya guru harus 
mengadakan pemilihan terhadap berbagai strategi pembelajaran yang ada, yang 
paling memungkinkan proses belajar siswa berlangsung optimal. 
Salah satu hal penting dalam pembelajaran adalah strategi pembelajaran. 
Strategi pembelajaran merupakan komponen penting dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Banyak model dan strategi yang dapat 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Namun tidak semua strategi tersebut 
cocok untuk mengajarkan semua materi pelajaran dan untuk semua siswa. Strategi 
tersebut harus dipilih dengan cermat agar dapat digunakan secara optimal dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Penelitian ini yang dimaksudkan dengan strategi pembelajaran adalah 
pendekatan menyeluruh dalam suatu sistem pembelajaran, yang berupa pedoman 
umum dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan umum pembelajaran yang 
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melukiskan prosedur yang sistematis dalam membantu usaha belajar peserta didik, 
mengorganisasikan pengalaman belajar, mengatur dan merencanakan bahan ajar 
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
Pengembangan pembelajaran, salah satu tugas pendidik adalah memilih 
strategi pembelajaran yang digunakan untuk membantu siswa mencapai 
kompetensi yang diiinginkan. Berhubungan dengan itu, para guru harus memiliki 
pengetahuan dan pengalaman yang berkenaan dengan strategi pembelajaran. 
Memiliki kemampuan memilih strategi pembelajaran yang tepat, para guru akan 
dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran yang efektif (Gavur, 2012). 
Berdasarkan permasalahan yang muncul, maka untuk memecahkan 
masalah pembelajaran tersebut, peneliti menetapkan alternatif tindakan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran, agar dapat mendorong keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran dan meningkatkan kreativitas guru. Maka peneliti 
menggunakan salah satu model pembelajaran kooperatif dengan metode Make A 
Match. 
Widodo (2010), strategi pembelajaran tipe Make A Match artinya strategi 
pembelajaran mencari Pasangan. Setiap siswa mendapat sebuah kartu (bisa soal 
atau jawaban), lalu secepatnya mencari pasangan yang sesuai dengan kartu yang 
ia pegang. Suasana pembelajaran dalam strategi pembelajaran kooperatif tipe 
Make A Match akan riuh, tetapi sangat asik dan menyenangkan. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan strategi Make a 
Match dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas VIII dalam pembelajaran, serta 
dapat mengetahui apakah strategi Make a Match untuk materi pengaruh interaksi 
sosial terhadap mobilitas sosial yang diterapkan pada siswa kelas VIII dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Model pembelajaran pada penelitian ini menggunakan jenis pembelajaran 
cooperative learning Slavin (1995) (dalam Etin Solihatin. 2007). Cooperative 
learning atau pembelajaran kooperatif adalah satu bentuk pembelajaran yang 
berdasarkan faham konstruktivis. Cooperative learning merupakan strategi belajar 
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dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat 
kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa 
anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk 
memahami materi pelajaran. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII SMPN 1 Kartasura terdiri atas kelas VIIIC dan VIII D yang 
berjumlah 66 siswa. Dimana siswa kelas VIII C yang terdiri dari 34 siswa menjadi 
kelas eksperimen, sedangkan kelas VIII D terdiri dari 32 siswa sebagai kelas 
kontrol. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk pengembangan media 
video yaitu sebagai berikut : 
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau 
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi dapat dilakukan secara partisipasif 
atau nonpartisipasif. 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi 
partisipasif (participatory observasion) hal ini karena pengamat atau peneliti ikut 
serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung, pengamat ikut serta sebagai 
peserta atau pengajar. Observasi yang dilakukan peneliti adalah dengan 
mengamati keaktifan siswa dalam pembelajaran di kelas. Alat yang digunakan 
adalah lembar observasi. Untuk mengukur aktivitas siswa ditentukan dengan 
memberikan rubrik nilai dengan skor 1,2,3, dan 4 dari hasil observasi siswa ketika 
pelaksanaan strategi Make a Match. 
Etin Solihatin (2007) tes tertulis adalah bentuk tes yang paling banyak 
digunakan. Keuntungan tes tertulis antara lian waktu yang digunakan sangat 
efisien, seluruh peserta tes memperoleh soal yang sama dan menerima bebas tes 
yang sama. 
Dengan penggunaan tes tertulis ini maka peneliti dapat mengetahui hasil 
belajar siswa dan mengetahui seberapa luas materi yang di peroleh siswa dari 
pelajaran yang ada di kelas.  
Tujuan dari diambilnya dokumentasi oleh peneliti adalah untuk 
memperkuat kebenaran data yang diambil dalam penelitian. Data yang dibutuhkan 
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dalam penelitian adalah data jumlah siswa tiap kelas responden sebagai penentu 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah paired t 
test. Paired t test adalah untuk menguji efektifitas suatu perlakuan terhadap suatu 
besaran variabel yang ingin ditentukan, seperti untuk mengetahui penerapan 
strategi make a match terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa. Uji hipotesis 
menggunakan uji perbedaan rata-rata dua sampel berpasangan (paired sample t 
test). Uji beda juga dilakukan untuk melihat perbedaan tingkat pemahaman antara 
kelas experimen dan kelas kontrol. Keputusan uji, jika t hitung > t tabel, berbeda 
secara signifikan maka Ho ditolak dan jika t tabel < tabel, tidak berbeda secara 
signifikan maka Ho diterima. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilakukan di SMPN 1 Kartasura  merupakan penelitian 
eksperimen mengenai ada atau tidaknya pengaruh dari penggunaan strategi Make 
a Match terhadap pemahaman siswa pada mata pembelajaran IPS materi pengaruh 
interaksi sosial terhadap mobilitas sosial. pelaksanaan penelitian ini dilakukan 
dengan cara membandingkan antara strategi Make a Match dengan pembelajaran 
konvesional. Kemudian untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari 
masing-masing strategi pembelajaran yang digunakan,  maka lihat hasil keaktifan 
dan hasil belajar peserta didik yang diperoleh dari hasil pre test dan post test. 
 Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru atau 
peneliti terhadap siswa diperoleh hasil belajar dan mengetahui keaktifan siswa.  
Siswa menyukai penyampaian pembelajaran IPS dengan menggunakan metode 
make a match yang dipergunakan oleh guru atau peneliti, didalam proses belajar 
mengajar siswa menunjukkan minat belajar yang tinggi. 
Hal ini dapat dilihat pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Siswa 
mendengarkan penyampaian materi yang diberikan oleh guru. Selain itu, dapat 
dilihat pula pada saat siswa tidak atau kurang mengerti tentang materi yang 
disampaikan, siswa langsung bertanya kepada guru. Dengan adanya siswa yang 
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bertanya, hal ini dapat menjadi koreksi untuk guru bahwa penyampaian materi 
kurang mendetail. 
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
make a match, setelah menerapkan strategi pembelajaran tersebut siswa yang 
awalnya pasif menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Keaktifan siswa 
menjadi salah satu hal penting dalam bentuk penilaian guru atau peneliti, karena 
keaktifan siswa juga tergantung pada bentuk penyampaian materi oleh guru.  
Penelitian menggunakan pelajaran IPS, Materi yang dibahas pada 
penelitian ini yaitu tentang pengaruh interaksi sosial terhadap mobilitas sosial. 
Penggunaan materi ini bertujuan untuk mengetahui keaktifan dan hasil belajar 
penggunaan strategi make a match  dan metode konvensional (ceramah). Data 
yang di ambil berupa hasil belajar siswa dengan menggunakan soal pre tes dan 
pos tes, Sedangkan data keaktifan siswa diambil menggunakan dokumentasi dan 
observasi dengan mengacu pada indikator keaktifan siswa. Setelah menerapkan 
strategi make a match dalam pembelajaran IPS khususnya di kelas eksperimen 
terdapat peningkatan keaktifan siswa yang sangat signifikan.Pengujian hipotesis 
data menggunakan uji paired sample t test. Hasil hipotesis menunjukkan bahwa 
data normal dan pengaruh dari strategi make a match yang di gunakan saat 
penelitian. 
Untuk uji Reliabilitas peneliti menggunakan metode Alpha Cronboach’s, 
jika nilai Alpha lebih besar dari r tabel maka item-item angket yang digunakan 
dinyatakan reliabel atau konsisten, sebaliknya jika nilai Alpha lebih kecil dari r 
tabel maka item-item angket yang digunakan dinyatakan tidak reliabel atau tidak 
konsisten. Hasil output nilai Alpha sebesar 0,911. Nilai ini kemudian kita 
bandingkan dengan r tabel dicari pada signifikan 0,05 dengan jumlah data (n) = 
10, maka di dapat r tabel sebesar 0,329 oleh karena itu r = 0,911 > 0,329. Dapat 
disimpulkan bahwa soal-soal tersebut reliabel. 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak uji normalitas menggunakan metode One Sample 
Kolmogorov-Sminov dengan taraf signifikan 0,05. Data di nyatakan normal 
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apabila sig. signifikan) lebih > dari 0.05 dan data dikatakan tidak normal jika sig. 
(signifikan) lebih < 0,05. 
Didapat hasil signifikansi pre test kelas kontrol adalah 362 > 0,05 yang 
berarti data tersebut data tersebut berdistribusi normal, sedangkan pada pre test 
kelas eksperimen hasil signifikan 377 > 0,05 yang artinya data berdistribusi 
normal, kemudian pada post test kelas kontrol hasil signifikan 558>0.05 yang 
berarti normal, begitupun post test pada kelas eksperimen dimana datanya juga 
berdistribusi normal karena hasil signifikan 686 > 0.05. 
Penilaian hasil belajar dari kelas VIIID (kelas kontrol) nilai terendah pre 
test yaitu 50 sedangkan tertinggi 90 dengan rata-rata sebanyak 62,8. Dan pada 
kelas eksperimen nilai terendah pre test yaitu 40 sedangkan tertinggi 90 dengan 
rata-rata sebanyak 74,1. Hasil di kelas kontrol pada post test nilai terendah yaitu 
50 dan tertinggi 90 rata-rata sebanyak 72,5. Sedangkan kelas VIIIC (kelas 
experiment) nilai terendah post tes yaitu 60 sedangkan tertinggi 90 rata-rata 
sebanyak 74,1. Selisih hasil pre test dan post test pada kelas kontrol sebanyak 10. 
Sedangkan pada kelas eksperimen sebanyak 5,5 . Hal ini menunjukkan bahwa 
hasil belajar pada kelas experiment yang mendapatkan perlakuan dengan 
menggunakan strategi make a match nilai rata-ratanya lebih tinggi, dibandingkan 
dengan kelas kontrol yang mendapatkankan perlakuan dengan menggunakan 
metode konvesional (ceramah). 
Penilaian keaktifan siswa dengan menggunakan indikator keaktifan siswa 
pada kelas kontrol dengan menggunakan metode konvesional (cearamah) hasil 
nilai rata-rata sebanyak 3,19. Sedangkan pada kelas eksperimen yang 
mengguanakn strategi make a match hasil nilai rata-rata sebanyak 69,4. Dengan 
demikian Ho ditolak Ha diterima, dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa 
strategi make a match memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan nilai metode 
konvesional (ceramah). Dapat disimpulkan bahwa strategi make a match lebih 
efektif untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa dibandingkan  






Simpulan yang dapat di peroleh dari berdasarkan hasil penelitian ini 
adalah : 
Strategi Make a Match adalah salah satu tipe strategi pembelajaran yang 
dapat meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran IPS, dibandingkan 
dengan menggunakan metode konvesional (ceramah). 
Berdasarkan hasil uji perbedaan dua rata-rata, pembelajaran IPS pada 
materi pengaruh interaksi sosial terhadap mobilitas sosial dengan strategi Make a 
Match diperoleh nilai rata-rata post test 74,1% sedangkan dengan pembelajaran 
konvesional (ceramah) diperoleh nilai rata-rata post test 72,5% artinya dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran Make a Match hasil belajar 
siswa lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvesional (ceramah). 
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